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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

b

Karya tulisan akhir berupa skripsi dengan judul “PENGARUH LATIHAN
BOUNCE KICK BALL TERHADAP KETEPATAN RECEIVING THE FIRST
BALL ATLET SEPAK TAKRAW PSTI KABUPATEN LIMA PULUH
KOTA adalah karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing dan
penguji.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila ada dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya
bersedia menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainya sesuai dengan norma dan

ketentuan hukum yang berlaku.




ABSTRAK

Kemampuan receiving the first ball merupakan salah satu keterampilan
dasar yang sangat penting dalam permainan sepaktakraw, penelitian ini
dilatarbelakanggi oleh lemahnya keterampilan receiving the first ball dan
kurangnya variasi latihan yang diberikan kepada atlet sepaktakraw PSTI
Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode latihan bounce kick ball terhadap ketepatan receiving the first ball atlet
sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode yang digunakan
adalah ”One Grup Pretest-Postest Design” . Populasi dan sampel penelitian ini
adalah atlet PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan teknik pengambilan
sampel yaitu purposive sampling, dari total populasi 30 orang peserta diambil
sebanyak 10 orang atlet yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan receiving the first ball pada
permainan sepaktakraw (Hanif 2015: 135). Teknik analisis yang dilakukan adalah
analisis uji-t, berdasarkan hasil penelitian ditemukan t hitung 9,000 > t tabel
2,262.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Metode Latihan Bounce Kick Ball Tehadap Ketepatan Receiving The First Ball
Atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota. Apabila dilihar dari angka
Mean Difference sebesar 2.7 point, dari selisih rata-rata pretest sebesar 5.4 point
dan rata- rata posttest sebesar 5.9% point, hal ini menunjukkan bahwa Pengaruh
Latihan Bounce Kick Ball yang dilakukan mampu memberikan perubahan yang
lebih baik sebesar 8.47% point untuk ketepatan receiving the first ball
dibandingkan sebelum diberikan latihan.

Kata Kunci: Bounce Kick Ball, Ketepatan Receiving The First Ball.



ABSTRACT

The ability to receive the first ball is one of the most important basic skills
in sepak takraw. This study was motivated by the weak first ball receiving skill
and the lack of training variations provided to sepak takraw athletes in the Fifty
Cities Regency of PSTI. The study aimed to determine the effect of the bounce kick
ball training method on the first ball receiving accuracy of sepak takraw athletes
in the Fifty Cities Regency of PSTI.

This was an experimental study. The method used was a "One Group
Pretest-Postest Design.” The population and sample were PSTI athletes in the
Fifty Cities Regency. The sampling technique used was purposive sampling. From
a total population of 30 participants, 10 athletes were selected who met the
predetermined criteria. The instrument used was a test of the skill of receiving the
first ball in sepaktakraw (Hanif 2015: 135). The analysis technique used was a t-
test, Based on the research results, it was found that t count was 9,000 > t table
2,262.

The results of this study indicate a significant effect of the Bounce Kick Ball
Training Method on the accuracy of receiving the first ball in Sepaktakraw
athletes from PSTI Lima Puluh Kota Regency. The Mean Difference (2.7) and the
difference between the pretest average of 5.4% point and the posttest average of
5.9% point indicate that the Bounce Kick Ball Training resulted in a 8.47% point
improvement in the accuracy of receiving the first ball compared to before the
training.

Keywords: Bounce Kick Ball, Accuracy of Receiving the First Ball.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem
Keolahragaan Nasional, disebutkan bahwa olahraga memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan membangun karakter
bangsa (BPK, P. UU No. 3 Tahun 2005). Kemudian dijelaskan juga dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja dan Olahraga, bahwa olahraga dapat meningkatkan kemampuan fisik
dan mental semua orang yang melakukan dan menerapkan olahraga dan pola
hidup sehat dalam berbagai kegiatan (UU No. 11 Tahun Tentang Cipta Kerja
2020). Kemudian dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2017 tentang Pengelolaan Olahraga Nasional, menjelaskan bahwa
olahraga memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas hidup, kesehatan, dan
kebugaran masyarakat, serta dapat membantu meningkatkan kemampuan fisik
dan mental (PP Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Olahraga
Nasional, 2017).

Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyatarat
dalam kegiatan olahraga, serta meningkatkan kualitas, kuantitas dan
infrastruktur olahraga. Dengan demikian, olahraga sangat penting dalam

meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat.



Sepaktakraw merupakan cabang olahraga permainan asli dari Asia.
Permainan sepaktakraw sudah berkembang dan sudah dimainkan sampai ke
desa-desa. Sepaktakraw adalah olahraga yang membutuhkan keterampilan
motorik yang tinggi, terutama dalam hal Kketepatan dan kecepatan.
Sepaktakraw atau biasa disingkat “Takraw”, bisa disebut juga kick volley ball
(bola voli sepak) atau soccer volley ball (sepak bola voli) (Engel 2010b, 1).

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga yang digemari para pelajar
dan merupakan olahrga tradisional yang terus menerus dikembangkan karena
olahraga sepaktakraw merupakan olahraga warisan budaya yang saat sekarang
ini telah dipertandingkan di tingkat Nasional seperti PON, dan juga
Internasional seperti SEA Games dan Asian Games (Gani 2020, 5).

Beberapa daerah di Indonesia terutama di provinsi msing-masingsudah
mengalami kemajuan yang pesat dalam pembinaan prestasi, ini dibuktikan
dengan adanya klub-klub yang didirikan untuk pembinaan olahraga prestasi.
Untuk pembinaan olahraga prestasi di Kabupaten Lima Puluh Kota cabang
olahraga sepaktakraw didirikan Klub PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota, yang
peran atau tugasnya adalah membina dan memberikan kontribusi yang baik
dalam mengembangkan skill dan meningkatkan prestasi olahraga
sepaktakrawKabupaten Lima Puluh Kota. Klub sepaktakraw PSTI Kabupaten
Lima Puluh Kota merupakan suatu bagian dari sistem pembinaan prestasi
dengan jalur pendidikan formal disekolah.

Klub Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota berdiri pada tahun

1988 sampai sekarang, yang dipimpin oleh Aidil Fitri, beliau juga merupakan



wasit Nasional cabang Olahraga sepaktakraw. Dalam club ini telah banyak
menghasilkan atlet-atlet berprestasi yang telah mengharumkan nama
Kabupaten Lima Puluh Kota, keberhasilan prestasi di klub PSTI Kabupaten
Lima Puluh Kota dapat menyumbangkan mendali dari tahun ketahun, berikut
adalah hasil mendali yang diperoleh yaitu :

Tabel 1. Daftar Prestasi Klub PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota Pada
Kejuaraan Resmi

No | Nama Kejuaraan Hasil Nomor Pertandingan
1 POPDA 2004 1 Perunggu Beregu Putra
2 POPDA 2006 1 Perunggu Beregu Putra
3 PORPROV 2012 1 Emas Tim Putra
1 Perunggu Beregu Putra
4 PORPROV 2014 | 1 Perunggu Tim Putra
5 PORPROV 2018 | 1 Perunggu Tim Putra

Pada tabel prestasi atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota
pada Kejuaraan Resmi, atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota
memulai perolehan mendali pertama pada tahun 2004, pada kejuaraan POPDA
dengan memperoleh 1 mendali perunggu dengan nomor pertandingan beregu
putra.

Perolehan mendali tertinggi atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota diperoleh pada kejuaraan PORPROV 2012, vyaitu berhasil
memperoleh emas pertamanya pada nomor pertandingan tim putra, yang
berhasil mengharumkan nama Kabupaten Lima Puluh Kota pada kejuaraan
PORPROV tersebut.

Kejuaraan resmi yang di ikuti atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota terakhir adalah pada tahun 2018, atlet sepaktakraw PSTI

Kabupaten Lima Puluh Kota berhasil memperoleh 1 perunggu dengan nomor



pertandingan tim putra. atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota
mengalami penurunan peraihan mendali pada kejuaraan PORPROV tersebut.

Itulah ajang pertandingan resmi terakhir yang di ikuti atlet sepaktakraw
PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota pada kejuaraan POPDA dan POPROV.
Setelah akang resmi tidak berlansung lagi atau tidak di pertandingkan lagi,
atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota hanya menggikuti
kejuaraan tidak resmi (tarkam), yang diadakan oleh beberapa desa.

Tabel 2. Daftar Prestasi Klub PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota Pada
Kejuaraan Tidak Resmi (Tarkam)

No Nama Kejuaraan Tahun Hasil Nomor Pertandingan
1 | Wali Nagari Sunggayang | 2022 | Perunggu Beregu Putra
2 \(/:\7;)IiINagari Ketinggian Cap | 2023 Perak Beregu Putra
3 :Nali Nagari Tanah Datar 2024 | Perunggu Beregu Putra
4 \c/:c\?;:ilNagari Gurun 2025 | Perunggu Beregu Putra
ap |

Dari tabel prestasi atlet PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota, perolehan
hasil mendali tertinggi diperoleh pada saat Pekan Olahraga Provinsi
(POPRQOV) pada tahun 2012. Pada tahun tersebut sesuai dengan informasi
yang peneliti terima dari pelatih, bentuk latihan yang dilakukan sagat
terprogram, teratur dan sangat disiplin. Oleh karena itu atlet PSTI Kabupaten
Lima Puluh Kota berhasil memperoleh emas pertamanya.

Setelah prestasi perolehan emas tahun 2012 dan perunggu tahun 2018
tersebut, tidak ada lagi prestasi yang diperoleh atlet PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota sampai sekarang pada ajang kejuaraan resmi, yang di akibatkan

karena adanya faktor penghambat jalannya acara kejuaraan resmi tersebut.




Faktor penghambat adalah adanya wabah Covid 19 yang menghalang jalannya
kejuaran-kejuaraan yang akan di adakan, wabah Covid 19 ini berlansung
cukup lama, sehingga atlet PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota hanya
menggikuti beberapa turnamen antar kampung.

Dengan adanya wabah tersebut, waktu latihan, larangan keluar rumah,
portal-portal antar kampung dipasang untuk meminimalisir wabah tersebut
sudah dipasang, yang mengakibatran sulitnya untuk menempuh jarak pada saat
pergi latihan, program latihan, kedisiplinan, latihan yang teratur, tidak dapat
berjalan dengan baik sesuai yang telah diterapkan sebelumnya. Oleh karena
itu, banyak atlet yang sudah tidak serius lagi untuk latihan, program latihan
sudah tidak berjalan, teknik, taktik, dan mental sudah jauh menurun dari tahun
ke tahunnya.

Pada tahun 2022, Nagari Sunggayang menggundang atlet PSTI
Kabupaten Lima Puluh Kota untuk mengikuti ajang kejuaraan Wali Nagari
Sunggayang Cap | dalam kategori pertandingan tidak resmi (tarkam), inilah
pertandingan pertama yang akan di ikuti atlet PSTI Kabupaten Lima Puluh
Kota kembali setelah beberapa tahun tidak mengikuti pertandingan, yang
diiringi dengan latihan yang tidak terprogram dan hanya terfokus pada teknik
khusus saja. Peroleham mendali sangat jarang, hal ini disebabkan kurangnya
persiapan dalam menghadapi pertandingan, contohnya seperti latihan
penguatan keterampilan Receiving The First Ball.

Olahraga sepaktakraw memiliki bermacam teknik dasar dan teknik

lanjutan, salah satunya adalah teknik menerima bola pertama (reserve).



Receiving The First Ball pada permainan sepaktakraw begitu sangat penting,
karena bola pertama merupakan sentuhan pertama untuk memulai satu
serangan kepada pihak lawan dalam pertandingan. Keterampilan Receiving
The First Ball adalah kunci dari permainan yang sesungguhnya, kesalahan
dalam Receiving The First Ball akan sangat merugikan bagi tim, karena bola
sama saja belum dalam permainan yang melibatkan serangan dan bertahan, hal
itu juga membuat tim lawan mendapat poin dengan mudah tanpa melewati
relly point. Pemain yang tidak didasari keterampilan yang baik akan
menghasilkan permainan yang buruk dan kurang menarik untuk ditonton.
Salah satu faktor penyebab kegagalan dalam pertandingan dikarenakan
kurangnya keterampilan dan pengalaman bertanding.

Penerimaan bola pertama harus berfokus kepada servis yang dilakukan
oleh lawan, karena teknik servis pada masa sekarang ini sangat berkembang
dengan teknik yang tinggi. Menurut (Engel 2010a, 42), bola pertama adalah
teknik dalam permainan sepaktakraw untuk mempertahankan daerah dari
serangan lawan. Sehingga Receiving The First Ball sangat menentukan
terhadap serangan yang akan dilkakan oleh suatu tim. Selain itu Receiving The
First Ball menjadi penentu kemenangan sebuah tim.

Teknik Receiving The First Ball sangat penting bagi pemain dalam
sebuah tim, teknik ini tidak hanya melakukan pertahanan, namun juga
merupakan salah satu teknik bermain yang sangat sulit untuk dikuasai. Jika
pemain tidah berlatih mengontrol bola yang datang dengan baik, maka tim

lawan akan mudah memenangkan pertandingan dengan mengandalkan



serangan dari tekong atau servis.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penguasaan teknik Receiving
The First Ball adalah seperti kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental.
Komponen kondisi fisik seperti kelincahan, kekuatan kecepatan, daya tahan,
daya ledak, dan keseimbangan. Selain kemampuan kondisi fisik, untuk dapat
menguasai teknik Receiving The First Ball, tentu saja tidak terlepas dari
adanya peran teknik yang baik, maka dari itu perlu dilakukan latihan untuk
meningkatkan teknik. Latihan atau training merupakan proses berlatih yang
sistematis, dilakukan dengan berulang-ulang, jumlah latihan bertambah dengan
berjalannya waktu dan hari (Hanif 2015, 38).

Salah satu bentuk latihan teknik untuk membantu meningkatkan
Receiving The First Ball adalah latihan Bounce Kick Ball. Bounce Kick Ball
adalah salah satu jenis latihan yang diterapkan dalam olahraga sepaktakraw,
untuk meningkatkan keterampilan teknik dalam Receiving The First Ball yang
datang dengan kecepatan dan sudut berbeda.

Tujuan dari latihan ini adalah untuk meningkatkan Receiving The First
Ball, kecepatan reaksi, dan kemampuan mengontrol bola dengan baik. Dalam
melakukan latihan ini, atlet berdiri dengan posisi siap menerima bola,
kemudian bola dipantulkan dengan media dinding, atlet harus menerima bola
dengan teknik yang tepat, seperti menggunakan teknik sepak sila, sepak kura,
memaha, dada, atau kepala, dan mengontrol bola serta mempertahankan
keseimbangan tubuh.

Latihan Bounce Kick Ball dapat dilakukan dengan berbagai variasi

latihan, seperti menggunakan bola yang dipantulkan secara individu,



berpasangan, dan kecepatan bola pada saat dipantukan ke dinding. Dengan
melakukan latihan ini secara teratur, atlet sepakrakraw dapat meningkatkan
prestasi dalam permainan. Selain itu, latihan Bounce Kick Ball juga dapat
membantu atlet mengembangkan kemampuan terhadap situasi pemain yang
berbeda-beda dan meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Manfaat dari latihan Bounce Kick Ball berguna untuk meningkatkan
keterampilan teknik atlet sepaktakraw, meningkatkan Receiving The First Ball
meningkatkan kontrol bola, serta meningkatkan kecepatan reaksi dan
kepercayaan diri atlet. Dengan demikian, latihan Bounce Kick Ball dapat
menjadi salah satu bagian penting dari program latihan sepaktakraw yang
efektif. Oleh karena itu, atlet sepaktakraw dapat memanfaatkan latihan ini
untuk meningkatkan kemampuan mereka dan mencapai prestasi yang lebih
baik dalam permainan sepaktakraw.

Melalui pengamatan dalam kejuaraan tidak resmi (tarkam) Wali Nagari
Gurun Cap | tidak resmi (tarkam) pada tahun 2025, penulis tertarik dengan
salah satu keterampilan, yaitu keterampilan Receiving The First Ball dalam
permainan sepaktakraw. Dari hasil pengamatan dari pertandingan pada
turnamen tersebut, penulis banyak menemukan atlet mengalami kegagalan
dalam Receiving The First Ball dari hasil servis yang dilakukan tim lawan.
Lemahnya Receiving The First Ball ini mengakibatkan tim lawan mudah untuk
mengalahkan Atlet PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota dengan hanya
mengandalkan serangan servis yang dilakukan oleh posisi tekong.

Pelatih Sepak Takraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota menyatakan

bahwa, dalam sebuah pertandingan atau latihan pasti seorang atlet menemui



servis yang cukup tajam dan memiliki kecepatan tinggi serta memiliki variasi
tembakan, oleh karena itu, banyak penerimaan Receiving The First ball yang
gagal yang diterima tim sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal
itu disebabkan karena kurangnya persiapan seorang atlet dalam menghadapi
pertandingan.

Pernyataan pelatin Sepak Takraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota,
rata-rata kecepatan reaksi atlet Sepak Takraw PSTI Kabupaten Lima Puluh
Kota yang masih kurang dalam Receiving The First ball . lemahnya Receiving
The First ball mengakibatkan gagalnya penerimaan sevis dan membuat lawan
mendapatkan angka (poin) dengan mudah.

Kemudian dari hasil wawancara dari beberapa atlet Sepak Takraw PSTI
Kabupaten Lima Puluh Kota, mereka menyatakan bahwa pelatih jarang
memberikan variasi latihan Receiving The First ball dalam setiap latihan,
latihan yang diberikan pelatih hanya berupa pemantapan 6 teknik dasar
sepaktakraw yaitu, sepak sila, sepak kura, dada, badek, memaha, dan kepala.
Setelah itu dilanjutkan dengan pasing berpasangan, latihan servis, smash
sesuai dengan posisi atlet masing-masing, setelah itu latihan diakhiri dengan
game.

Setiap latihan hanya terprogram seperti itu, dan kurangnya pemberian
variasi latihan Receiving The First ball yang sangat jarang diberikan menjadi
salah satu fakror dari lemahnya penerimaan bola pertama pada atlet

sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota.
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Keberhasilan Receiving The First Ball dari lawan dapat ditentukan dari
penempatan posisi yang benar, fokus kepada kecepata bola serta kecepatan
reaksi gerak kaki dan kemampuan antisipasi pemain terhadap teknik servis
dari tekong lawan. Pada penerimaan Receiving The First Ball kecepatan reaksi
dibutuhkan untuk melatih ketepatan Receiving The First Ball serta kecermatan
atlet pada saat latihan dalam membaca kecepatan bola, arah datangnya bola
dari servis tekong, lawan tidak dapat ditebak, terkadang arah bola keras dan
tajam, terkadang bola jatuh dekat bibir net atau penempatan arah bola di sudut-
sudut lapangan, yang menyebbakan gerak tungkai dan seluruh tubuh pemain
saat Receiving The First Ball harus memiliki kelentukan.

Kecepatan reaksi dalam penerimaan Receiving The First Ball
menentukan ketepatan dalam menerima bola. Namun, kecepatan reaksi bisa
ditingkatkan dengan cara melakukan latihan. Latihan yang diberikan juga
harus bervariasi agar atlet tidak merasa bosan dalam melaksanakan latihan
tersebut. Dengan demikian, perlu diberikan variasi metode latihan untuk
meningkatkan teknik penerimaan bola pertama, metode penerimaan Receiving
The First Ball dapat dimulai dari latihan Bonce Kick Ball, yang diadopsi dari
modifikasi bentuk latihan Receiving The First Ball Bounce Kicking And Ball
Control Method Training (Engel 2010, 50).

Latihan Bounce Kick Ball adalah latihan pantulan bola ke dinding yang
mendekatkan pada bentuk-bentuk dari hasil bola servis, karena arah datangnya
bola yang bervariasi dan kecepatanyapun bervariasi, seperti pada pertandingan

yang sesungguhnya. Variasi latihan Receiving The First Ball tersebut dikemas
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dalam beberapa variasi latihan Bounce Kick Ball, yaitu dengan menerima
pantulan dari jarak 1 meter, berpasangan, jarak 2 meter, berpasangan, pantulan
ke dinding terlebih dahulu, dan menerima pantulan dengan jarak yang telah
ditentukan.

Dari variasi latihan tersebut memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dari
mudah ketingkat yang sulit, yaitu akan memberikan pengaruh keterampilan
atlet pada saat latihan dalam bermain, dan merupakan latihan yang
menekankan pada saat latihan Receiving The First Ball.

Menurut Sulaiman (2011: 8) latihan menerima bola dari pantulan
dinding secara berulang-ulang guna untuk mengukur kemampuan dan
ketepatan seorang atlet dalam melakukan Receiving The First Ball. Solusi dari
latihan Receiving The First Ball yang bervariasi adalah latihan dengan Bounce
Kick Ball, karena latihan ini merupakan bentuk metode latihan yang baik bagi
atlet pada usia muda, dalam latihan tersebut selain melatih peningkatan
keterampilan penerimaan bola pertama juga meningkatkan kemampuan
beberapa komponen kondisi fisik peserta latihan seperti, kecepatan reaksi,
ketepatan, kelincahan dan keseimbangan.

Melalui latihan tersebut, diharapkan metode latihan dengan pendekatan
yang berbeda, didalamnya terdapat unsur-unsur yang dibutuhkan dalam
Receiving The First Ball merupakan latihan yang menekankan pada kebutuhan
atlet akan keterampilan Receiving The First Ball. Penempatan posisi saat
menerima bola, dan kecerdasan dalam bermain dapat meningkatkan
keterampilan Receiving The First Ball atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten

Lima Puluh Kota.
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Berdasarkan latar belakang tersebut sorang penulis tertarik untuk
meneliti mengenai masalah pengaruh pemberian metode latihan terhadap
kemampuan ketepatan Receiving The First Ball, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Latihan Bounce Kick Ball
Terhadap Ketepatan Receiving The First Ball Atlet Sepak Takraw PSTI

Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Masih lemahnya mengambil keputusan pada saat Receiving The First Ball
pada atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Lemahnya Receiving The First Ball pada atlet Sepaktakraw PSTI
Kabupaten Lima Puluh Kota baik pada saat latihan maupun pada saat
pertandingan.

3. Kecepatan reaksi dan ketepatan pada saat penerimaan bola pertama
(Receiving The First Ball) pada atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota masih kurang baik.

4. Kurangnya pemberian variasi latihantendangan pantulana bola (Bounce
Kick Ball) yang diberikan kepada atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota.

5. Belum diketahuinya Pengaruh Latihan Bounce Kick Ball Terhadap
Ketepatan Receiving The First Ball Atlet Sepak Takraw PSTI Kabupaten

Lima Puluh Kota
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka perlu
diadakannya pembatasan masalah. Hal ini bertujuan untuk agar penelitian
dapat terlaksana lebih mendalam dan terarah untuk melaksanakan penelitian
dalam pengkajiannya. Adapun pembatasan masalah dari penelitian yang akan
di laksanakan dibatasi “Pengaruh Latihan Bounce Kick Ball Terhadap
Ketepatan Reserving The First Ball Atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima

Puluh Kota.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh latihan Bounce Kick
Ball Terhadap Ketepatan Reserving The First Ball Atlet Sepaktakraw PSTI

Kabupaten Lima Puluh Kota.”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Pengaruh Latihan Bounce Kick Ball Terhadap Ketepatan
Reserving The First Ball Atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh

Kota.”

F. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui Pengaruh Latihan Bounce Kick Ball Terhadap
Ketepatan Reserving The First Ball Atlet Sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima

Puluh Kota, Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai :
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Bagi pelatih, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan balikan
untuk mengembangkan penerapan metode latihan Bounce kick Ball yang
lebih kreatif dan inovatif, khususnya pada atlet PSTI Kabupaten Lima
Puluh Kota.

Bagi atlet, khususnya club PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota diharapkan
hasil penelitian ini akan memberikan pengalaman dan pemahaman latihan
Bounce kick Ball dalam olahraga sepak takraw.

Bagi peneliti, adalah sebagai salah satu persyaratan dalama menyelesaikan
tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana kependidikan.

Bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan unutk menambah wawasan dalam
ilmu keolahragaan.

Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan, sebagai bahan bacaan di perpustakaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh metode
latihan bounce kick ball terhadap peningkatan ketepatan receiving the first ball
atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan hasil
penelitian di temukan thitung 9,000 > ttabel 2,262. Dengan mean hasil pre test

5.4 dan mean hasil post test 5.9 peningkatan mean sebesar 2.7 Maka

kesimpulannya adalah metode latihan bounce kick ball  berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan ketepatan receiving the first ball dalam
sepaktakraw.
B. Saran

1. Bagi pelatih diharapkan agar dapat menerapkan metode latihan bounce
kick ball yang tepat dalam menyusun program latihan dan lebih
menvariasikan lagi agar suasana dalam latihan tidak monoton.

2. Bagi atlet sepaktakraw PSTI Kabupaten Lima Puluh Kota disarankan agar
dapat meningkatkan kemampuan ketepatan smash dengan cara melakukan
latihan secara berulang-ulang.

3. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat mencari
variasi lain dalam metode latihan peningkatan ketepatan receiving the first
ball dan menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti
dengan jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta didaerah yang

berbeda.

64
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